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Metode praktik langsung dipandang sebagai pendekatan yang lebih efektif karena 
memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam mempraktikkan gerakan, 
bacaan, dan urutan shalat sesuai syariat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi implementasi metode praktik langsung dalam pembelajaran Fikih 
Shalat pada Siswa Muhammadiyah Kobisonta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan metode kualitatif dengan desain studi kasus (case study). Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa karakter disiplin siswa berkembang melalui pengalaman 
belajar yang autentik, keterlibatan aktif dalam praktik shalat, keteladanan guru, serta 
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
metode praktik langsung dalam pembelajaran Fikih Shalat efektif membentuk 
karakter disiplin Siswa Muhammadiyah Kobisonta. Melalui praktik ibadah yang 
dilakukan secara bertahap, berulang, dan disertai bimbingan guru, siswa tidak hanya 
memahami tata cara shalat secara benar, tetapi juga terbiasa menaati aturan, 
menghargai waktu, serta melaksanakan tanggung jawab selama proses 
pembelajaran.  Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya 
kajian mengenai pembelajaran Fikih berbasis praktik langsung sebagai pendekatan 
pembentukan karakter disiplin pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. 

This is an open access article under the CC-BY-SA license  
 

 

PENDAHULUAN 

Meskipun shalat merupakan ibadah wajib 

yang diajarkan sejak usia dini, masih banyak 

siswa sekolah dasar yang belum mampu 

melaksanakan shalat sesuai tuntunan fikih secara 

benar (Utami, 2022). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih Shalat 

yang masih didominasi pendekatan teoritis belum 

sepenuhnya mampu membentuk keterampilan 

praktik ibadah siswa. Oleh karena itu, metode 

praktik langsung dipandang sebagai pendekatan 

yang lebih efektif karena memberikan 

pengalaman nyata kepada siswa dalam 

mempraktikkan gerakan, bacaan, dan urutan 

shalat sesuai syariat (He et al., 2021; Suddahazai, 

2023). Melalui keterlibatan aktif, siswa tidak 

hanya memahami materi, tetapi juga memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna (Mohd 

Akib et al., 2022). 

Ironisnya, keberhasilan pembelajaran 

agama di sekolah sering kali diukur dari nilai 

akademik, sementara kemampuan praktik ibadah 

siswa masih kurang mendapatkan perhatian yang 

memadai (Mąkosa et al., 2022). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa metode praktik 

langsung mampu meningkatkan hasil belajar pada 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

bersamaan. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk belajar melalui pengalaman (Conn et al., 

2023), latihan berulang, dan bimbingan langsung 

dari guru sehingga kesalahan dalam praktik shalat 

dapat segera diperbaiki (Debbané et al., 2023; 
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Higham et al., 2022). Dengan demikian, 

pembelajaran Fikih menjadi lebih kontekstual dan 

berorientasi pada pembentukan kompetensi 

nyata. 

Data statistik menunjukkan bahwa 

penguatan karakter disiplin peserta didik masih 

menjadi tantangan dalam dunia pendidikan 

Indonesia. Berdasarkan Survei Penilaian 

Integritas Pendidikan (SPIP) 2024 (Blau et al., 

2021). 61,25% siswa terlambat mengumpulkan 

tugas, 45,19% siswa terlambat datang ke sekolah 

atau masuk kelas setelah pembelajaran dimulai 

(Barrot et al., 2021), dan 65,65% siswa mengaku 

lebih sering bermain hingga lupa belajar 

(Rodríguez Ferrante et al., 2023). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa aspek kedisiplinan 

peserta didik masih memerlukan penguatan 

melalui proses pembelajaran yang mampu 

membentuk kebiasaan positif secara 

berkelanjutan. 

Data statistik nasional juga menunjukkan 

bahwa penguatan karakter peserta didik masih 

memerlukan perhatian serius (Neuman, 2022). 

Rapor Pendidikan Indonesia 2025 melaporkan 

bahwa capaian karakter pada jenjang MI 

mengalami penurunan dari 84,33% pada tahun 

2023 menjadi 65,87% pada tahun 2024 (Bowles 

et al., 2022). Pada saat yang sama, indikator 

Gotong Royong (Yuhertiana et al., 2022), turun 

menjadi 44,3%, Kebinekaan Global menjadi (Yang 

& Geng, 2022), 54,4%, sedangkan Kemandirian 

berada pada 50,1%. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pembentukan karakter peserta didik 

masih menghadapi tantangan sehingga 

diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang (Enoch, Abraham, 

& Singaram, 2022; Gogus, 2023). Dalam konteks 

Siswa Muhammadiyah Kobisonta, eksplorasi 

metode praktik langsung dalam pembelajaran 

Fikih Shalat menjadi relevan karena memberikan 

pengalaman belajar autentik yang tidak hanya 

meningkatkan keterampilan beribadah, tetapi 

juga membiasakan siswa bersikap disiplin, 

bertanggung jawab, dan konsisten dalam 

menjalankan nilai-nilai Islam sejak usia sekolah 

dasar. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

membuktikan bahwa metode praktik langsung 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca Al-Qur'an maupun pelaksanaan ibadah, 

masih sangat sedikit penelitian yang secara 

khusus mengeksplorasi bagaimana metode 

tersebut membentuk karakter disiplin siswa 

melalui pembelajaran Fikih Shalat di Madrasah 

Ibtidaiyah (Mohammad & Banse, 2023; 

Pallathadka et al., 2023). Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

peningkatan hasil belajar (Alvarez et al., 2024), 

penguasaan materi, atau keterampilan praktik 

ibadah, sedangkan proses internalisasi karakter 

disiplin selama pembelajaran berlangsung masih 

belum banyak dikaji secara mendalam (Feraco et 

al., 2023). 

Selain itu, mekanisme implementasi metode 

praktik langsung dalam membangun kebiasaan 

disiplin siswa juga belum dijelaskan secara 

komprehensif (van Dijk et al., 2023). Belum 

banyak penelitian yang mengungkap bagaimana 

guru merancang tahapan pembelajaran (Sukackė 

et al., 2022), memberikan keteladanan, 

melakukan pembiasaan (de Ruig et al., 2023; 

McLain, 2022), serta mengevaluasi perubahan 

perilaku disiplin siswa selama praktik Fikih 

Shalat. Akibatnya, hubungan antara aktivitas 

praktik langsung dengan pembentukan karakter 

disiplin masih memerlukan penjelasan empiris 

yang lebih kuat. 

Kesenjangan penelitian juga terlihat pada 

konteks lokasi penelitian. Hingga saat ini, masih 

terbatas kajian yang mengangkat implementasi 

metode praktik langsung dalam pembelajaran 

Fikih Shalat pada Siswa Muhammadiyah 

Kobisonta dengan mempertimbangkan 

karakteristik budaya sekolah (Goff et al., 2022), 

kebiasaan keagamaan, serta peran guru dalam 

membentuk karakter siswa (Schotte et al., 2022; 

Thomas et al., 2022; Tormey, 2021). Padahal, 

setiap madrasah memiliki lingkungan, pola 

pembelajaran, dan budaya religius yang berbeda 

sehingga hasil penelitian dari lokasi lain belum 

tentu dapat menggambarkan kondisi di 

Muhammadiyah Kobisonta. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, belum 

diketahui secara jelas bagaimana eksplorasi 

metode praktik langsung dalam pembelajaran 

Fikih Shalat mampu membentuk karakter disiplin 

siswa di Muhammadiyah Kobisonta, faktor-faktor 

apa yang mendukung dan menghambat 

implementasinya (Baars et al., 2023; Freire-

Contreras et al., 2021), serta bagaimana 

pengalaman guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk 

menghasilkan temuan empiris yang dapat 

memperkaya kajian Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, khususnya mengenai pengembangan 

model pembelajaran Fikih yang tidak hanya 

meningkatkan kompetensi ibadah (Marek & 

Walulik, 2021; Margienė et al., 2022), tetapi juga 

memperkuat pembentukan karakter disiplin 

siswa. 

LITERATUR REVIEW 

1. Muhammad Fadhlullah dkk. (2025) meneliti 

efektivitas metode demonstrasi dalam materi 

ibadah Fikih di Madrasah Ibtidaiyah melalui 

studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi atau praktik 

langsung mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi ibadah, meningkatkan 

keterampilan praktik, serta menumbuhkan 

semangat dan tanggung jawab siswa dalam 

beribadah. Penelitian tersebut menegaskan 

bahwa keterlibatan aktif siswa menjadi faktor 

utama keberhasilan pembelajaran Fikih. 

Korelasi dengan penelitian saat ini, Penelitian 

tersebut memiliki kesamaan pada 

penggunaan metode praktik langsung dalam 

pembelajaran Fikih. Namun, penelitian ini 

berbeda karena berfokus pada eksplorasi 

implementasi metode praktik langsung dalam 

membentuk karakter disiplin siswa di 

Muhammadiyah Kobisonta, bukan sekadar 

mengkaji efektivitas metode berdasarkan 

studi pustaka. 

2. Fauzi Ananda dkk. (2025) meneliti metode 

demonstrasi pada materi shalat dalam 

pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah 

menggunakan pendekatan kualitatif 

fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi meningkatkan 

pemahaman konseptual, keterampilan 

praktik shalat, serta antusiasme siswa. Guru 

berperan aktif sebagai model dan 

pembimbing sehingga siswa lebih mudah 

memahami tata cara shalat secara benar. 

Korelasi dengan penelitian saat ini, Penelitian 

tersebut sama-sama membahas pembelajaran 

Fikih Shalat melalui praktik langsung. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada proses eksplorasi 

pembentukan karakter disiplin siswa melalui 

praktik shalat pada konteks Siswa 

Muhammadiyah Kobisonta, sehingga 

memberikan perspektif yang lebih spesifik 

terhadap pendidikan karakter. 

3. Desy Maulidina (2024) meneliti Penerapan 

Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fikih 

di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi mempermudah siswa dalam 

memahami materi ibadah, meningkatkan 

keaktifan belajar, serta membantu guru 

memberikan koreksi secara langsung 

terhadap praktik siswa sehingga tujuan 

pembelajaran lebih mudah tercapai.  Korelasi 

dengan penelitian saat ini, Penelitian tersebut 

berfokus padap enerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan proses 

pembelajaran. Adapun penelitian ini 

memperluas kajian dengan mengeksplorasi 

bagaimana praktik langsung membentuk 

karakter disiplin siswa, termasuk diantaranya 

juga faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pada sekolah Muhammadiyah 

Kobisonta. 

4. Nur Azizatul Haqiah dan Muh. Wasith Achadi 

(2025) mengkaji pengembangan kurikulum 

Fikih berbasis praktik dan pembiasaan di 

Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian mereka 

menemukan bahwa integrasi praktik ibadah 

secara berkelanjutan tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik. Korelasi 

dengan penelitian saat ini, Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya praktik dan 
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pembiasaan dalam pembelajaran Fikih. 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki 

kebaruan karena secara khusus 

mengeksplorasi metode praktik langsung 

sebagai strategi pembentukan karakter 

disiplin siswa Muhammadiyah Kobisonta, 

sehingga memberikan kontribusi empiris 

mengenai implementasi pembelajaran Fikih 

Shalat pada konteks madrasah tertentu. 

Pembelajaran Fikih Shalat di Madrasah 

Ibtidaiyah tidak hanya bertujuan membekali 

siswa dengan pengetahuan mengenai tata cara 

ibadah, tetapi juga membentuk karakter disiplin 

sebagai bagian dari tujuan pendidikan Islam. 

Namun, proses pembelajaran di banyak madrasah 

masih cenderung berorientasi pada penyampaian 

materi secara teoritis sehingga kesempatan siswa 

untuk mempraktikkan shalat secara langsung 

masih terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan 

pembiasaan disiplin dalam beribadah belum 

berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 

eksplorasi metode praktik langsung menjadi 

penting untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran Fikih dapat membentuk karakter 

disiplin siswa melalui pengalaman belajar yang 

autentik dan berkesinambungan. 

Keterbaharuan penelitian ini terletak pada fokus 

kajiannya yang tidak hanya mengevaluasi 

efektivitas metode praktik langsung terhadap 

kemampuan melaksanakan shalat, tetapi juga 

mengeksplorasi proses pembentukan karakter 

disiplin siswa melalui implementasi metode 

tersebut. Penelitian ini dilakukan pada Siswa 

Muhammadiyah Kobisonta, sehingga 

menghasilkan temuan kontekstual mengenai 

strategi guru, pengalaman belajar siswa, faktor 

pendukung, faktor penghambat, serta budaya 

madrasah yang memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran Fikih Shalat. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan perspektif baru 

mengenai integrasi pembelajaran ibadah dan 

pendidikan karakter pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

implementasi metode praktik langsung dalam 

pembelajaran Fikih Shalat pada Siswa 

Muhammadiyah Kobisonta. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan 

pelaksanaan metode praktik langsung dalam 

pembelajaran Fikih Shalat; (2) menganalisis 

kontribusi metode praktik langsung terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa; (3) 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat penerapan metode praktik langsung; 

serta (4) merumuskan rekomendasi model 

pembelajaran Fikih Shalat yang efektif untuk 

memperkuat karakter disiplin siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi guru, madrasah, dan 

pengembang kurikulum dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Fikih yang berorientasi 

pada penguatan karakter peserta didik. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus (case study) 

(Albert Lumbu, Florentina Maria Panda, Loso 

Judijanto, 2026). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena bertujuan memahami secara mendalam 

fenomena penerapan metode praktik langsung 

dalam pembelajaran Fikih Shalat serta proses 

pembentukan karakter disiplin siswa di 

lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Desain studi 

kasus digunakan untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai pelaksanaan 

pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi metode praktik langsung pada MI 

Muhammadiyah Kobisonta. Data dikumpulkan 

secara alamiah (natural setting) sehingga hasil 

penelitian mencerminkan kondisi nyata di 

lapangan. 

Populasi penelitian adalah seluruh pihak 

yang terlibat dalam pembelajaran Fikih Shalat di 

MI Muhammadiyah Kobisonta, meliputi kepala 

madrasah, guru Fikih, siswa kelas III, serta orang 

tua siswa. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan 

bahwa mereka memiliki pengetahuan dan 

pengalaman mengenai pelaksanaan metode 

praktik langsung (Dameria Sinaga, 2023). 

Informan penelitian terdiri atas: a). Kepala 

Madrasah 1 orang, b). Guru Fikih Kelas III 1 orang, 

c). Wali Kelas III 1 orang, d). Siswa Kelas III 8 
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orang, e). Orang Tua Siswa 4 orang jadi seluruh 

Jumlah informan: 15 orang. 

Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti (human instrument) yang 

berperan dalam merencanakan, mengumpulkan, 

menganalisis, serta menginterpretasikan data 

penelitian (Sujadmi, Ibrahim, 2026). Untuk 

memperoleh data yang lengkap digunakan 

beberapa instrumen pendukung, yaitu: a). 

Pedoman wawancara semi-terstruktur. b). 

Lembar observasi proses pembelajaran Fikih 

Shalat. c). Pedoman dokumentasi (RPP, modul 

ajar, daftar hadir, foto kegiatan, dan dokumen 

sekolah). d). Catatan lapangan (field notes). 

Adapun Prosedur penelitian dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: a). Melakukan observasi 

awal di MI Muhammadiyah Kobisonta. b). 

Menentukan informan penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling. c). Melaksanakan 

observasi terhadap proses pembelajaran Fikih 

Shalat dengan metode praktik langsung. c). 

Melakukan wawancara mendalam kepada kepala 

madrasah, guru, siswa, dan orang tua. d). 

Mengumpulkan dokumen pendukung sebagai 

bahan triangulasi. e). Melakukan pengecekan 

keabsahan data melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan member checking. 

Analisis data menggunakan model (Leroy 

Holman Siahaan, 2026), yang terdiri atas empat 

tahapan yaitu: a). Pengumpulan Data (Data 

Collection) Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi 

mengenai penerapan metode praktik langsung 

dalam pembelajaran Fikih Shalat. b). Kondensasi 

Data (Data Condensation) Data yang telah 

dikumpulkan diseleksi, diklasifikasikan, 

disederhanakan, dan diberi kode berdasarkan 

tema-tema penelitian, seperti implementasi 

metode praktik langsung, karakter disiplin siswa, 

faktor pendukung, dan faktor penghambat. c). 

Penyajian Data (Data Display) Data disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, tabel 

temuan, serta hubungan antarkategori sehingga 

memudahkan peneliti memahami pola-pola yang 

muncul selama penelitian. d). Penarikan 

Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing 

and Verification) Tahap terakhir dilakukan 

dengan menginterpretasikan seluruh temuan 

penelitian, memverifikasi konsistensi data 

melalui triangulasi, kemudian menyusun 

kesimpulan mengenai bagaimana metode praktik 

langsung dalam pembelajaran Fikih Shalat 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa di MI Muhammadiyah Kobisonta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dan pembahasan akan 

diuraikan secara jelas pada hasil berikut. 

1. Hasil Penelitian 

a) Hasil Wawancara dengan Informan 

Senin, 13 Oktober 2025. Pukul 

08:00-08:30 WIT. Hasil wawancara 

dengan Bp. Maklum Tihurua, A.Ma, selaku 

kepala sekolah mengatakan penerapan 

metode praktik langsung dalam 

pembelajaran Fikih memerlukan 

kebijakan yang terarah. Ia menegaskan 

pentingnya “penyediaan fasilitas, 

pelatihan guru, dan integrasi kegiatan 

praktis agar pembelajaran Fikih tidak 

hanya sebatas teori, tetapi juga 

membentuk disiplin dan tanggung jawab 

siswa.” 

Senin, 13 Oktober 2025. Pukul. 

09:00-09:45 WIT. Hasil Wawancara 

dengan Guru Fikih ibu Lisa Febrianti, S.Pd. 

menjelaskan “strategi penerapan metode 

praktik langsung dalam pembelajaran 

shalat. Beliau menyatakan, “Untuk 

menerapkan metode praktik langsung 

dalam mengajarkan shalat  kepada  siswa  

kelas  3, saya melakukan demonstrasi 

shalat, membimbing praktik bersama, 

melatih pengulangan, memberikan 

umpan balik, dan membiasakan  siswa  

shalat secara rutin.” Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa metode praktik 

langsung tidak hanya meningkatkan 

keterampilan gerakan shalat siswa, tetapi 

juga menanamkan karakter disiplin dan 

tanggung jawab melalui latihan  berulang  

dan pembiasaan shalat tepat waktu. 

Senin, 13 Oktober 2025. Pukul. 

10:20-10:45. WIT. Hasil wawancara 

dengan Nur Wulan S.Pd. Selaku Guru Kelas 



 
Edureka: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1, No. 3, Mei 2026 (173-185) 

 

 
178 

 
https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/edureka 

mengatakan Menurut      hasil      

wawancara dengan guru kelas, anak-anak 

menunjukkan perkembangan yang baik 

dalam pelaksanaan salat. Mereka terlihat 

lebih memperhatikan gerakan dan bacaan 

salat, serta lebih bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan salat Dhuha yang rutin 

dilaksanakan setiap pagi di sekolah. 

Bacaan salat mereka juga semakin baik 

karena guru terus melakukan 

pengulangan dan pembiasaan agar lebih 

mudah diingat. Dan “Anak-anak sekarang 

lebih semangat  dalam  salat Dhuha dan 

bacaan mereka juga sudah banyak 

mengalami peningkatan.” 

Senin, 13 Oktober 2025. Pukul. 

11:20-11:45 WIT. dengan Ihsan siswa 

kelas 3 mengatakan “Senang, karena kita 

bisa langsung mencoba gerakan shalat 

dan lebih mudah mengingatnya daripada 

hanya belajar dari buku.” Ini 

menunjukkan bahwa Pembelajaran Fikih 

Shalat dengan praktik langsung membuat 

siswa lebih antusias, memahami gerakan 

shalat dengan lebih baik, dan 

meningkatkan keterampilan mereka. 

Senin, 13 Oktober 2025. Pukul. 

12:00-13:20 WIT. Hasil wawancara 

dengan Rosi Aminarti selaku wali murid 

kelas 3 mengatakan bahwa “Metode 

praktik langsung sangat membantu anak 

saya memahami shalat karena dia bisa 

langsung mencoba gerakan yang 

diajarkan guru, walaupun kadang masih 

ada beberapa gerakan dan bacaan yang 

salah, tapi metode ini sudah sangat 

membantu.” Hal ini menguatkan bahwa 

metode praktik langsung efektif 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam shalat, 

meskipun masih memerlukan bimbingan. 

b) Hasil temuan penelitian pada Modul Ajar 

yang digunakan di MIS Muhammadiyah 

Kobisonta. 

 

 

 

Gambar 1. Modul Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modul ajar Fikih kelas III ini secara 

ringkas menekankan pemahaman dan 

praktik shalat sunnah rawatib melalui 

kegiatan pengamatan, diskusi, membaca, 

melafalkan niat, hingga praktik langsung 

di masjid, dengan asesmen mencakup 

aspek spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

c) Hasil temuan Data Nilai UTS Siswa MIS 

Muhammadiyah Kobisonta. 

Gambar 2. Data Nilai UTS Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar nilai UTS Fikih kelas 3 MI 

semester ganjil tahun pelajaran 

2024/2025 menunjukkan bahwa dari 19 
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siswa, sebagian besar berhasil mencapai 

ketuntasan dengan nilai antara 80–95, 

terutama siswa putri yang mendominasi 

kategori tuntas, sementara terdapat 6 

siswa yang harus mengikuti remedial 

karena memperoleh nilai di bawah 

standar (45–70), mayoritas dari 

kelompok putra; hal ini mencerminkan 

adanya perbedaan capaian akademik 

antar gender serta menegaskan perlunya 

perhatian khusus bagi siswa yang belum 

tuntas agar kualitas pembelajaran dapat 

merata. 

d) Hasil Temuan Data Keseluruhan siswa 

MIS Muhammadiyah Kobisonta. 

Gambar 3. Data Keseluruhan Sisiwa 

Grafik jumlah siswa MIS Muham-

madiyah Kobisonta menunjukkan variasi 

distribusi gender yang cukup mencolok 

antar enam kategori, di mana kategori 1 

dan 6 didominasi putra, kategori 2, 4, dan 

5 lebih banyak putri, sedangkan kategori 3 

relatif seimbang; jumlah siswa terbanyak 

terdapat pada kategori 1 dengan 38 siswa, 

sedangkan paling sedikit pada kategori 5 

dengan 21 siswa, sehingga secara kese-

luruhan terlihat bahwa komposisi siswa 

tidak seragam dan ada kelas dengan domi-

nasi kuat baik putra maupun putri, yang 

dapat menjadi dasar pertimbangan dalam 

pembagian kelas, strategi pembelajaran, 

maupun kegiatan berbasis gender agar 

lebih proporsional. 

e) Hasil Temuan menunjukkan pada Data 

Keseluruhan siswa yang ada di MIS 

Muhammadiyah Kobisonta. 

 

Gambar 4. Jumlah Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik Pada jumlah siswa di MIS 

Muhammadiyah Kobisonta menunjukkan 

variasi distribusi gender yang cukup 

mencolok antar enam kategori, di mana 

kategori 1 dan 6 didominasi putra, 

kategori 2, 4, dan 5 lebih banyak putri, 

sedangkan kategori 3 relatif seimbang; 

jumlah siswa terbanyak terdapat pada 

kategori 1 dengan 38 siswa, sedangkan 

paling sedikit pada kategori 5 dengan 21 

siswa, sehingga secara keseluruhan 

terlihat bahwa komposisi siswa tidak 

seragam dan ada kelas dengan dominasi 

kuat baik putra maupun putri, yang dapat 

menjadi dasar pertimbangan dalam 

pembagian kelas, strategi pembelajaran, 

maupun kegiatan berbasis gender agar 

lebih proporsional. 

f) Hasil Temuan Dokumentasi Aktifitas 

Kegiatan Belajar Fikih Slahat 

Gambar 5. Aktivitas Fikih Shalat 

 

Dokumentasi kegiatan belajar fikih 

shalat tersebut memperlihatkan suasana 

pembelajaran yang berlangsung di masjid 

dengan nuansa religius dan kebersamaan, 

di mana anak-anak putra dengan seragam 

hijau duduk rapi di barisan depan, 

sementara putri dengan mukena 

berwarna-warni berada di sisi lain yang 
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dipisahkan tirai hijau, kemudian tampak 

momen jamaah berdiri dalam formasi 

shalat berjamaah serta sesi murajaah atau 

membaca bersama di lantai masjid, 

sehingga keseluruhan aktivitas ini 

mencerminkan integrasi antara praktik 

ibadah, pembiasaan disiplin, dan 

pembelajaran fikih secara langsung dalam 

lingkungan yang mendukung nilai 

spiritual, sosial, dan Pendidikan. 

2. Pembahasan 

a) Berdasarkan temuan tersebut, penelitian 

ini berhasil menjawab kesenjangan 

penelitian yaitu bagaimana metode 

praktik langsung dalam pembelajaran 

Fikih Shalat membentuk karakter disiplin 

Siswa Muhammadiyah Kobisonta. Proses 

pembentukan karakter terjadi melalui 

keteladanan guru (Metcalfe & Moulin-

Stożek, 2021), praktik ibadah yang 

berulang, pembiasaan, evaluasi 

berkelanjutan (Hur et al., 2022), dan 

penguatan nilai-nilai Islami dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan kontribusi 

baru berupa model pembelajaran Fikih 

Shalat yang mengintegrasikan aspek 

kognitif, psikomotorik, dan afektif secara 

seimbang sehingga tidak hanya 

meningkatkan keterampilan ibadah siswa 

(de Abreu Costa & Moreira-Almeida, 

2022; Thamrin et al., 2023), tetapi juga 

memperkuat karakter disiplin yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Penelitian ini juga menemukan bahwa 

terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi metode 

praktik langsung. Faktor pendukung 

meliputi kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran (Arar et al., 

2022; Utami, 2022), tersedianya sarana 

ibadah yang memadai, dukungan kepala 

madrasah, serta budaya religius yang 

diterapkan di lingkungan sekolah. 

Sebaliknya, faktor penghambat meliputi 

perbedaan kemampuan awal siswa 

(Vettori et al., 2022), keterbatasan waktu 

pembelajaran, kurangnya pembiasaan 

shalat di lingkungan keluarga (Jan et al., 

2023), serta tingkat konsentrasi siswa 

yang beragam. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter disiplin 

tidak hanya dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran, tetapi juga oleh lingkungan 

pendidikan yang mendukung secara 

berkelanjutan. 

c) Temuan penelitian juga mengungkap 

bahwa keberhasilan metode praktik 

langsung sangat dipengaruhi oleh peran 

guru sebagai teladan (uswah hasanah), 

pembimbing, motivator, dan evaluator 

(Koh et al., 2023; Spaans et al., 2023). Guru 

secara konsisten memberikan arahan, 

koreksi, serta penguatan positif selama 

praktik shalat berlangsung sehingga siswa 

terbiasa melaksanakan setiap tahapan 

ibadah sesuai tuntunan. Pembiasaan 

tersebut secara bertahap menumbuhkan 

sikap disiplin (Mohd Akib et al., 2022), 

tanggung jawab, ketertiban, dan 

kepatuhan terhadap aturan pembelajaran 

(Bardach et al., 2023; Brandisauskiene et 

al., 2022). Temuan ini memperluas hasil 

penelitian terdahulu yang lebih banyak 

menyoroti peningkatan hasil belajar 

tanpa mengkaji secara spesifik proses 

internalisasi karakter disiplin. 

d) Penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode praktik langsung dalam 

pembelajaran Fikih Shalat mampu 

membentuk karakter disiplin siswa 

melalui proses pembiasaan ibadah yang 

dilakukan secara terstruktur, bertahap, 

dan berulang (Andrei, 2022; Mohd Akib et 

al., 2022). Guru tidak hanya menjelaskan 

konsep shalat secara teoritis, tetapi juga 

memberikan contoh gerakan, bacaan, 

serta membimbing siswa untuk 

mempraktikkannya secara langsung (Koç, 

2023). Kegiatan tersebut menjadikan 

siswa lebih aktif, memahami tata cara 

shalat dengan benar (Wnuk, 2023), serta 

terbiasa mengikuti aturan dan tahapan 

pembelajaran secara disiplin. Dengan 

demikian, penelitian ini menjawab 

kesenjangan penelitian sebelumnya yang 
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belum menjelaskan secara mendalam 

proses pembentukan karakter disiplin 

melalui metode praktik langsung. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

metode praktik langsung dalam pembelajaran 

Fikih Shalat efektif membentuk karakter disiplin 

Siswa Muhammadiyah Kobisonta. Melalui praktik 

ibadah yang dilakukan secara bertahap, berulang, 

dan disertai bimbingan guru, siswa tidak hanya 

memahami tata cara shalat secara benar, tetapi 

juga terbiasa menaati aturan, menghargai waktu, 

serta melaksanakan tanggung jawab selama 

proses pembelajaran. Penelitian ini berhasil 

menjawab tujuan penelitian dengan 

menunjukkan bahwa eksplorasi metode praktik 

langsung dalam pembelajaran Fikih Shalat di 

Muhammadiyah Kobisonta dilaksanakan melalui 

demonstrasi guru, praktik individual maupun 

kelompok, pembiasaan, bimbingan intensif, serta 

evaluasi berkelanjutan yang berkontribusi dalam 

membentuk karakter disiplin siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi metode tersebut. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 

karakter disiplin siswa berkembang melalui 

pengalaman belajar yang autentik, keterlibatan 

aktif dalam praktik shalat, keteladanan guru, serta 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih 

Shalat akan lebih efektif apabila tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengamalkan nilai-nilai ibadah secara langsung 

dalam lingkungan madrasah. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dengan 

memperkaya kajian mengenai pembelajaran Fikih 

berbasis praktik langsung sebagai pendekatan 

pembentukan karakter disiplin pada jenjang 

Madrasah Ibtidaiyah. Dari sisi praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi referensi bagi guru 

Fikih, kepala madrasah, dan pengembang 

kurikulum dalam merancang pembelajaran yang 

lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada 

penguatan karakter. Penelitian ini juga 

menawarkan gambaran empiris mengenai 

implementasi metode praktik langsung pada 

konteks Muhammadiyah Kobisonta, yang dapat 

dijadikan rujukan bagi madrasah lain dengan 

karakteristik serupa. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian 

hanya dilakukan pada MI Muhammadiyah 

Kobisonta, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh Madrasah 

Ibtidaiyah. Kedua, pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif dengan studi kasus, sehingga 

temuan lebih menekankan kedalaman informasi 

daripada generalisasi statistik. Ketiga, penelitian 

berfokus pada pembentukan karakter disiplin 

melalui pembelajaran Fikih Shalat dan belum 

mengkaji pengaruhnya terhadap karakter lain, 

seperti religius, tanggung jawab, kejujuran, atau 

kemandirian. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan 

pendekatan mixed methods atau eksperimen 

pada berbagai madrasah dengan jumlah 

responden yang lebih besar agar diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan 

antar-konteks pendidikan.Top of Form 
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